BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Musalah

Dalam organisasi yang besar, kesempatan manajer untuk mengadakan
kontrak secara fangsung dengan bawahan relatif kecil sekali atau bahkan pada
organicasi yang ruang lingkup organisasi berskala rasional atau bahkan
intemasional. Kegiatan mengintegrasikan, mengkoordinasikan  dan
menggevakkan para bawahan oleh team l2ader secbagai manajer puneak
dilakukan metalui pendelegasian wewenang kepada manajer menengah dan
mansajer pengawas. Kemampuan manajerial itu lahir dari sustu proses yang
panjang yang terjadi secara periahan-lahan melalui proses pcngamatan dan
belajar. Bukti dari kemampuan manajetial adalah sejauh mana team kerja
mereka mampu berkinerja secara optimal Dalam hal im team leader pimpinan
disemua tingkatan haruslah mampu mexwujukkan bahwa mereka sanggup
dekat secara emosional pada bawaban sehingga bawahan memberikan
dukungan dengan komitmen yang kuat pada tearn kerjanya
(htp//catihmanadhewi.com/mengidentifikasi-kompetensi-dan-komitmen-da
ri-tim-kerja/).

Adanya kinerja manajerial yang dihasilkao merupakao bukti bahwa
pata manajer mampu memahami secara jelas kinerja yang diharapkan akan
menentukan pesan yang disandang oleh team leader. Kinerja dan peran yang
dimiliki oleh ream leader tentang peran manajer yang akan menghasilkan

kinerja testentu yang diharapkan. Ada beberapa gejala (symptom) yang dapat
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mengidentifikasi rendahnya kemampuan manajerial team leader, antara lain:
rendahnya inisiatif bawahan, banyaknya desas desus, kurangnya antuisme
bawahan terhadap penugasan baru, katidakmampuan orang untuk mengambil
keputusan atau adanya pioses pengambilan keputusan yang panjang,
rendabinya partisipasi dalam pertemusn formal, ketakwan dan sikap diam yang
beriebihan. Bila kita menjumpai beberapa gejala diatas, itu pertanda bahwa
kemampuan manajerial team leader yang sedang maajadi masalah dalam ream
kerja. Untuk dapat menyelesaikannya secara tuntas kita perlu menggali apa
yang manjadi penyebab rendahnya ke@ampuan manajerial di dalam suatu
team kerja (http://masdukiasbari, wordpress.com/2011/05/31/kepemimpinan-
transformasional-landasan-menuju- world-class-companyy),

Informasi manajemen sebagai salah satu produk sistem akuntansi
manajemen memiliki peranan dalam memprediksi konsekuensi yang mungkin
tejadi dengan berbsgas altematif tindakan yang dapat dilakukan pada
Derbagni aktivitas seperti perencanaan, pengawasan. dan pengambilan
keytrusan. Informasi yang bermanfast berdasarkan persepsi paa manajer
untuk pembuatan keputusan adatah informasi yang cakupan lingkupnya luas,
tepat waktu, agregat, dan terintegrasi (Atria Maharaai, 2011:6)..

Informasi yang memiliki karakveristtk broad scope, timeliness,
aggregwtion, dan integration akan menjadi efektif apabila sesuai dengar
tingkat kebutuhan pengguna informasi. Hal ini sejalan dengan pendekatan
kontingensi bahwa tingkat ketersediaan dari masing-masing karaktenistik

infoamasi akuntansi manajemen itu mungkin tidak selalu sama untuk setiap
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